BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
air limbah cair tahu mempengaruhi pertumbuhan tanaman eceng gondok (Eichhornia
crassipes). Limbah cair tahu mengandung zat organik yang sangat tinggi dan zat
anorganik yang merupakan bahan pencemar. Bahan pencemar akan terakumulasi
pada tubuh tumbuhan eceng gondok dalam rentan waktu tertentu akan mempengaruhi
struktur anatomi tumbuhan karena bersifat toksik. Eceng gondok (Eichhornia
crassipes) yang ditumbuhkan pada limbah cair tahu dapat mempengaruhi struktur
anatomi eceng gondok pada bagian tangkai daun yaitu jaringan parenkim berukuran
kecil, bentuk dan susunan sel-sel epidermis tidak teratur. Kemudian pada daun yaitu
terjadi penurunan jumlah stomata tetapi mengalami pertambahan ukuran panjang dan
lebar pada stomata permukaan bawah daun.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut untuk pengamatan struktur anatomi tumbuhan eceng gondok (Eichhornia
crassipes) yang tercemar limbah cair industri tahu dengan mengamati struktur
anatomi pada tumbuhan eceng gondok dan menganalisis pengaruh kandungan

senyawa organik, senyawa anorganik, BOD, COD, dan DO pada limbah cair tahu.
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